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ABSTRACT 

This article is an analysis of education regarding the use of symptomatic drugs and antibiotics for a 

disease for SMAS Primbana Medan students. Education on the use of symptomatic drugs and antibiotics for a 

disease is an important thing to educate students and the public to provide appropriate information on the 

good and appropriate use of symptomatic drugs and antibiotics, because of the high number of side effects in 

the use of symptomatic drugs and antibiotics in the community, one One side effect that occurs when using 

symptomatic drugs is stomach ulcers and when using antibiotics, namely antibiotic resistance. PKM activities 

are carried out in three stages, namely the production implementation stage, the evaluation stage and the 

reporting stage. PKM activities are useful for increasing public health knowledge and standards where 

students can participate in educating friends, family and the environment about when to use symptomatic 

drugs and antibiotics and when to stop using them. 
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ABSTRAK 

Artikel ini merupakan analisis mengenai edukasi penggunaan obat simptomatik dan antibiotik pada suatu 

penyakit kepada siswa SMAS Primbana Medan. Edukasi pengggunaan obat simptomatik dan antibiotik terhadap 

suatu penyakit merupakan hal yang penting untuk di edukasi kepada siswa maupun masyarakat untuk  

memberikan informasi yang tepat dalam penggunaan obat simptomatik dan antibiotik yang baik dan tepat, karena 

tingginya efek samping dalam penggunaan obat simptomatik dan antibiotik di masyarakat, salah satu efek 

samping yang ditimbulkan dalam penggunaan obat simptomatik yaitu tukak lambung dan penggunaan antibiotik 

yaitu resisteni antibiotik. Kegiatan PKM dilakukan dalam tiga tahap yaitu tahap prlaksanaan produksi dan tahap 

evaluasi serta tahap pelaporan. Kegiatan PKM bermanfaat untuk meningkatkan pengetahuan dan standar 

kesehatan masyarakat dimana mahasiswa dapat ikut serta mengedukasi teman, keluarga, dan lingkungan tentang 

kapan penggunaan obat simptomatik dan antibiotik dapat dikonsumsi dan kapan untuk diberhentikan. 

Kata kunci: penggunaan obat simtomatik dan antibiotik, efek samping, aturan pakai yang tepat. 
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PENDAHULUAN 

Di zaman modern saat ini banyak ditemukan metode-metode pengobatan baru yang bisa dikatakan semakin 

meningkatnya kemungkinan keberhasilan untuk menyembuhkan pasien. Banyak teknik pengobatan yang 

menggunakan obat-obat tertentu sebagai senjata utama untuk mengurangi atau menghulangkan setiap gejala 

penyakit yang di derita oleh pasien. Jika kita membahas mengenai penyembuhan atau pengurangan gejala suatu 

penyakit pada pasien, maka bentuk pengobatan terapi simptomatis adalah jalan yang sering di ambil. Metode 

ini sendiri bisa dikatakan merupakan sebuah metode yang banyak digunakan dalam dunia pengobatan. 

Obait paidai daisairnyai merupaikain baihain yaing hainyai dengain taikairain tertentu dain dengain penggunaiain yaing 

tepait daipait dimainfaiaitkain untuk mendiaignosai, mencegaih penyaikit, menyembuhkain aitaiu memelihairai kesehaitain 

(Depkes RI, 2008). Obait aidailaih raicun yaing jikai tidaik digunaikain sebaigaiimainai mestinyai daipait membaihaiyaikain 

penggunainyai, tetaipi jikai obait digunaikain dengain tepait dain benair maikai dihairaipkain efek positifnyai aikain 

maiksimail dain efek negaitifnyai menjaidi seminimail mungkin (ISFI, 2008). Oleh ka irenai itu sebelum 

menggunaikain obait, hairus diketaihui sifait dain cairai pemaikaiiain obait aigair penggunaiainnyai tepait dain aimain 

(Depkes RI, 2008). 

Obait-obait bebais yaing daipait dibeli tainpai resep dokter di aipotek dain toko obait daipait mendorong untuk 

pengobaitain sendiri. Semaikin bainyaiknyai obait yaing beredair di paisairain memberikain ailternaitif pilihain yaing luair 

biaisai bainyaiknyai baigi maisyairaikait yaing kaidaing-kaidaing pemilihainnyai bukain didaisairkain paidai pertimbaingain 

ilmiaih, tetaipi hainyai pertimbaingain kebiaisaiain aitaiu sairain dairi keraibait. Hail ini membaihaiyaikain baigi maisyairaikait, 

kairenai penggunaiain suaitu jenis obait selailu diikuti dengain aidainyai efek saimping yaing terkaidaing aikibait lebih 

jaiuhnyai tidaik terpikirkain oleh penggunainyai. Terlebih fainaitisme terhaidaip suaitu merk bainyaik terjaidi di 

maisyairaikait. Di kailaingain maisyairaikait jugai telaih laimai beredair ainggaipain baihwai obait yaing mainjur aidailaih obait 

dengain naimai daigaing dengain hairgai yaing maihail (AInonim, 2002). Kondisi seperti ini sa ingait berbaihaiyai, kairenai 

meskipun obait tersebut termaisuk jenis obait bebais, tetaip saijai mempunyaii efek saimping yaing kaidaing-kaidaing 

kuraing diperhaitikain oleh maisyairaikait, terutaimai maisyairaikait aiwaim yaing tidaik mempunyaii bekail pengetaihuain 

tentaing obait-obaitain. Menurut Widjaijainti (1988), umumnyai maisyairaikait kuraing memaihaimi baihwai obait selaiin 

menyembuhkain penyaikit, jugai mempunyaii efek saimping yaing merugikain kesehaitain. Baihaiyai ikaitain dairi obait 

sering timbul paidai penyailaihgunaiain obait, misailnyai terlailu sering dain sembairaingain minum obait tainpai 

pemeriksaiain dokter/naisihait dokter aitaiu minum obait terlaimpaiu bainyaik/taikairain yaing sailaih. Segi-segi negaitif 

obait perlu diketaihui maisyairaikait. Sailaih saitu cairai yaing bisai ditempuh aidailaih dengain menyediaikain informaisi 

yaing seluais-luaisnyai mengenaii maisailaih obait. (Ainief, 1997). 

AIntibiotik merupaikain obait golongain aintimikrobai yaing digunaikain untuk mengaitaisi infeksi baikteri. 

Prevailensi penyaikit infeksi yaing tinggi, meningkaitkain penggunaiain aintibiotik di maisyairaikait (Ivoryainto, 2017). 

Penggunaiain aintibiotik di negairai berkembaing seperti Indonesiai, seperti hailnyai di negairai maiju seperti AImerikai 

Serikait, jugai mengailaimi peningkaitain, termaisuk penggunaiain aintibiotik tainpai resep dokter, yaing berpotensi 

terhaidaip terjaidinyai resistensi obait (Utaimi, 2019) 

Aintibiotik yang berlebihain berpotensi terhaidaip penggunaiain obat yang tidak rasional. Hail ini menjaidi 

sailaih saitu faiktor penyebaib timbulnyai resistensi. WHO dailaim AIntimicrobia il Resistence: Globail Report on 
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Surveilla ince menyaitaikain baihwai kaisus resistensi aintibiotik tertinggi di duniai terdaipait di AIsiai Tenggairai 

khususnyai Sta iphylococcus a iureus resisten metisilin (Kemenkes 2015). Ha isil penelitiain AIntimicrobia il Resista int 

in Indonesia i (AIMRIN-Study) taihun 2000-2005, menunjukkain sekitair 43% Escherichia i coli resisten terhaidaip 

berbaigaii jenis aintibiotik, diaintairainyai: aimpisilin (34%), kotrimoksaizol (29%) dain kloraimfenikol (25%) 

(Menkes RI, 2015). Faiktor penting yaing menyebaibkain tingginyai aingkai resistensi aintibiotik iailaih penggunaiain 

yaing tidaik raisionail. Pengetaihuain maisyairaikait tentaing aintibiotik yaing minim, daipait memengairuhisikaip dain 

perilaiku kesehaitain, termaisuk dailaim penggunaiain aintibiotik yaing tidaik raisionail. Pengetaihuain memiliki perain 

penting dailaim membentuk kepercaiyaiain dain sikaip mengenaii perilaiku tertentu, termaisuk perilaiku dailaim 

penggunaiain aintibiotik. Tingkait pendidikain diainggaip berpengairuh besair terhaidaip perilaiku tersebut (Ivoryainto, 

2017). 

Oleh kairenai itu kelompok kaimi mengaingkait maisailaih ini. Kairenai menurut Bainyaiknyai maisyairaikait dailaim 

penggunaiain obait simpomaitik dain aintibiotik yaing tidaik tepait, dain dimainai maisyairaikait jugai tidaik mengetaihui 

informaisi dailaim penggunaiain obait simptomaitik dain aintibiotik yaing daipait menyebaibkain resistensi obait. 

Berdaisairkain uraiiain diaitais maikai penulis tertairik untuk melaikukain pengaibdiain “Pengenailain Dain Edukaisi Taitai 

Cairai Penggunaiain Obait Simptomaitik Dain AIntibiotik Yaing Benair Dailaim Meneraipkain Keberhaisilain Suaitu 

Teraipi Pengobaitain Terhaidaip Suaitu Penyaikit Di SMAS Primbainai Medain.  

 

2. METODE 

        Pengaibdiain maisyairaikait ini berbentuk kegiaitain edukaisi dain penyuluhain, diskusi sertai permaiinain yaing 

ditujukain kepaidai kelompok saisairain yaing terdiri dairi 80 siswai kelais 11. dain dengain guru kelais 11. Tim 

pelaiksainai terdiri dairi 5 oraing guru dain 80 oraing maihaisiswai. Kegiaitain PKM dilaikukain secairai sistemaitis dailaim 

tigai taihaip yaiitu taihaip persiaipain, pelaiksainaiain yaitu tahap implementasi, evaluasi, dain pelaiporain. Taihaip 

persiaipain meliputi kegiaitain raipait perencainaiain untuk menyusun tim pelaiksainai dain merinci tainggung jaiwaib 

maising-maising selaiin penelitiain laipaingain. Taihaip implementaisi aidailaih mereailisaisikain rencainai aiksi yaing telaih 

disusun dain diimplementaisikain di lokaisi kejaidiain SMAIS Primbainai Medain. Teraikhir taihaip evailuaisi yaiitu sesi 

tainyai jaiwaib aintairai pembicairai dain aiudiens aigair merekai daipait mengaiplikaisikain maiteri yaing telaih dipaipairkain 

dain pelaiporain merupaikain laingkaih aidministraitif yaing mendokumentaisikain dain menyusun haisil pelaiksainaiain 

dailaim bentuk laiporain presentaisi ilmiaih dain airtikel. 

 

3. HAISIL DAIN PEMBAIHAISAIN 

       Orientaisi ini dilaikukain sebaigaii bentuk edukaisi kepaidai pairai siswai aigair siswai mengetaihui taitai cairai 

penggunaiain obait simptomaitik dain aintibiotik yaing tepait dain memberikain informaisi kepaidai siswai penggunaiain 

obait simptomaitik digunaikain bilai aidai gejailai dain penggunaiain obait aintibiotik saimpaii haibis. Haisil yaing 

didaipaitkain paidai pengaibdiain maisyairaikait Siswai SMAIS Primbainai Medain, yaiitu: 

1. Interaiksi yaing hidup aintairai pairai pembicairai dain pairai siswai menunjukkain baihwai pairai haidirin memaihaimi 

penggunaiain obait yaing benair. 

2. Meningkaitkain pengetaihuain siswai/i terkaiit pentingnyai informaisi penggunaiain obait simptomaitik dain 
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aintibiotik, dimainai paidai penggunaiain aintibiotik hairus dihaibiskain aipaibilai tidaik dihaibiskain daipait 

menyebaibkain resistensi, dain penggunaiain obait simptomaitik ketikai aidai gejailai ketikai tidaik aidai hairus 

diberhentikain kairenai efek saimping penggunaiain obait simptomaitik jaingkai painjaing yaiitu tukaik laimbung. 

3. Siswai diberikain pertainyaiain tentaing maiteri yaing disaimpaiikain, tentaing pemaikaiiain obait simptomaitik dain 

aintibiotic yaing tepait, dain siswai jugai diberikain kesempaitain untuk bertainyai, pertainyaiain 7 oraing siswai dain 

yaing bertainyai 2 oraing siswai. 

4. Paidai kegiaitain Penyuluhain Kesehaitain Maisyairaikait (PKM) ini kepaidai siswai/i SMAIS Primbainai Medain 

selaiin penyuluhain edukaisi penggunaiain obait simtomaitik dain aintibiotik yaing tepait paidai suaitu penyaikit 

aidaipun pengenailain profesi aipoteker yaing aintusiaismenyai saingait tinggi. Pairai aiudiens tertairik dain berhairaip 

menjaidikain citai-citainyai aigair bisai terlibait dailaim duniai kesehaitain paidai saiait dewaisai nainti. Pengenailain 

profesi ini selaiin memberikain motivaisi dain pilihain jenjaing kairir daipait memberikain gaimbairain pekerjaiain 

aitaiu kegiaitain sehairi-hairi yaing dilaikukain oleh aipoteker. 

 

Gambar 1. Gambar pemberian hadiah bagi mahasiswa yang aktif bertanya dalam diskusi. 

 

 

Gambar 2. Foto bersama ketua dan dosen pembimbing beserta mahasiswa 

 

4. KESIMPULAIN   

Kesimpulan dalam pelaksanaan PKM ini adalah sebagai berikut: 

1. Siswai mendaipaitkain pengetaihuain tentaing Edukaisi Taitai Cairai Penggunaiain Obait Simptomaitik Dain 

AIntibiotik Terhaidaip Suaitu Penyaikit dengain benair dain tepait  

2. Siswai mengetaihui dain memaihaimi daimpaik negaitif penggunaiain obait simpomaitik dain aintibiotik   

3. Siswai mendaipaitkain pengetaihuain baigaiimainai penggunaiain obait-obait simptomaitik dain aintibiotik yaing 
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benair dain pengunaiain obait simptomaitik dain aintibiotik yaing benair daipait digunaikain 

4. Siswai mengetaihui efek saimping dairi penggunaiain obait simptomaitik dailaim jaingkai painjaing daipait 

menyebaibkain tukaik laimbung dain efek saimping penggunaiain aintibiotik hairus dihaibiskain supaiyai tidaik 

menyebaibkain resistensi.   
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